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Abstract
An instrument is a tool that is used as a tool to measure a measuring object or collect data from a variable. An
instrument is said to be good if it is valid and reliable. Validity consists of content, construct, empirical
validity. The internal validity of dichotomous item scores and polytomous item scores respectively used
biserial correlation and product moment correlation. The criteria for an item to be valid or invalid are based on
the r-table value. Reliability of combined item consistency for dichotomous item scores and polytomous item
scores respectively used KR-20 and Alpha coefficient. The interpretation of the reliability coefficient is a
relative interpretation in the sense that there is no absolute limit that indicates what the minimum coefficient
number must be achieved so that a measurement can be called reliable. However, the observed test scores
provide information on the true scores of individual groups.
Keywords: Validity, Reliability

Abstrak

Instrumen merupakan suatu alat yang dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu obyek ukur atau
mengumpulkan data dari suatu variabel. Suatu instrumen dikatakan baik bila valid dan reliabel. Valididitas
terdiri atas validitas isi, konstruk, empirik. Validitas internal skor butir dikotomi dan skor butir politomi
berturut-turut digunakan korelasi biserial dan korelasi poduct moment. Kriteria suatu butir valid atau tidak
valid didasarkan pada nilai r-tabel. Reliabilitas konsistensi gabungan butir untuk skor butir dikotomi dan skor
butir politomi berturut-turut digunakan KR-20 dan koefisien Alpha. Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas
merupakan intrepretasi relatif dalam artian bahwa tidak ada batasan mutlak yang menunjukkan berapa angka
koefisien minimal yang harus dicapai agar suatu pengukuran dapat disebut reliabel. Namun, memberikan
informasi teskor teramati dengan skor sejati kelompok individu.

Kata Kunci: Validitas, Reliabilitas
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PENDAHULUAN

Dalam penelitian pendidikan khususnya penelitian kuantitatif dikenal dengan nama variabel,
misalnya variabel laten, variabel manifes dan sebagainya. Variabel inilah yang pada umumnya ingin
diketahui karakteristik yang dimilikinya, misalnya rata-rata, median, modus, standar deviasi dan lain-
lain. Untuk mengukur suatu variabel diperlukan alat ukur yang biasa disebut instrumen.

Secara umum yang dimaksud dengan instrumen adalah suatu alat yang karena memenuhi
persyaratan akademis maka dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu obyek ukur atau
mengumpulkan data mengenai suatu variabel. Selanjutnya dinyatakan bahwa pada dasarnya instrumen
dapat dibagi menjadi dua macam, yakni tes dan non-tes. Yang termasuk kelompok tes, misalnya tes
prestasi belajar, tes inteligensi, tes bakat; sedangkan yang termasuk non-tes misalnya pedoman
wawancara, angket atau kuesioner, lembar observasi, daftar cocok (check list), skala sikap, skala
penilaian, dan sebagainya.

Dalam hal pengukuran, Weitzenhoffer menyatakan bahwa pengukuran sebagai suatu operasi
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yang dilakukan terhadap alam fisik oleh pengamat. Misalnya, ingin mengukur hasil belajar,
intelegensi, sikap, motivasi berprestasi, dan sebagainya. Sekarang muncul suatu pertanyaan, yaitu
apakah suatu alat ukur benar-benar mengukur apa yang hendak dan seharusnya diukur serta sejauh
mana alat ukur tersebut dapat diandalkan dan berguna, sebenarnya menunjuk pada dua hal yang
pokok, yaitu validitas dan reliabilitas.

Suatu alat pengukur dapat dikatakan alat pengukur yang valid apabila alat pengukur tersebut
dapat mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. Dalam hal validitas dan reliabilitas, tentunya
dipengaruhi oleh (1) instrumen, (2) subjek yang diukur, dan (3) petugas yang melakukan pengukuran.
Dalam hal pengukuran, khususnya dalam pendidikan tentunya yang terpenting adalah informasi hasil
ukur yang benar. Sebab dengan hasil ukur yang tidak atau kurang tepat maka akan memberikan

informasi yang tidak benar, sehingga kesimpulan yang diambil juga tidak benar.

METODE

Metode yang digunakan pada makalah ini adalah menggunakan studi pustaka (library research)
yaitu metode dengan pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori teori dari
berbagai literatur yang berhubungan dengan permasalan tersebut. Ada Empat tahap studi pustaka
dalam penelitian yaitu menyiapkan perlengkapan alat yang diperlukan, menyiapkan bibliografi kerja,
mengorganisasikan waktu dan membaca atau mencatat bahan penelitian. Pengumpulan data tersebut
menggunakan cara mencari sumber dan mengonstruksi dari berbagai sumber contohnya seperti buku,
jurnal dan riset-riset yang sudah pernah dilakukan. Bahan pustaka yang didapat dari berbagai referensi

tersebut dianalisis secara kritis dan harus mendalam agar dapat mendukung proposisi dan gagasannya.

HASIL DAN DISKUSI
Tes

Tes adalah prosedur sistematik yang dibuat dalam bentuk tugas-tugas yang distandardisasikan
dan diberikan kepada individu atau kelompok untuk dikerjakan, dijawab, atau direspon, baik dalam
bentuk tertulis, lisan maupun perbuatan. Silvirius menyatakan bahwa tes adalah suatu prosedur
sistematis untuk mengamati dan mencandrakan satu atau lebih karakteristik seseorang dengan
menggunakan skala numerik atau sistem kategori. Tes juga dapat diartikan sebagai sehingga dapat
dipergunakan untuk mengukur dan membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku individu.

Tes adalah prosedur yang sistematis, maksudnya (a) butir-butir dalam tes disusun menurut cara
dan aturan tertentu, (b) prosedur administrasi tes dan pemberian angka (scoring) terhadap hasilnya
harus jelas dan dispesifikasi secara terperinci, dan (c) setiap orang yang mengambil tes itu harus
mendapat butir-butir yang sama dalam kondisi yang sebanding.

Dari pendapat diatas Tes adalah prosedur sistematik yang dibuat dalam bentuk tugas yang
distandardisasikan dan diberikan kepada individu atau kelompok untuk dikerjakan, dijawab, atau

direspon, baik dalam bentuk tertulis, lisan maupun perbuatan dengan menggunakan skala numerik
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atau sistem kategori. Tes juga sebagai alat pengukur yang mempunyai standar obyektif
Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan
suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes dikatakan memiliki
validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat atau memberikan hasil
ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Artinya hasil ukur dari
pengukuran tersebut merupakan besaran yang mencerminkan secara tepat fakta atau keadaan
sesungguhnya dari apa yang diukur.

Validitas tes pada dasarnya menunjuk kepada derajat fungsi pengukurnya suatu tes, atau derajat
kecermatan ukurnya sesuatu tes. Validitas suatu tes mempermasalahkan apakah tes tersebut benar-
benar mengukur apa yang hendak diukur. Maksudnya adalah seberapa jauh suatu tes mampu
mengungkapkan dengan tepat ciri atau keadaan yang sesungguhnya dari obyek ukur, akan tergantung
dari tingkat validitas tes yang bersangkutan.

Validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga
betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai. Suatu tes yang valid untuk tujuan tertentu atau
pengambilan keputusan tertentu, mungkin tidak valid untuk tujuan atau pengambilan keputusan lain.
Jadi validitas suatu tes, harus selalu dikaitkan dengan tujuan atau pengambilan keputusan tertentu. Tes
masuk di SMA misalnya harus selalu dikaitkan dengan seberapa jauh tes masuk tersebut dapat
mencerminkan prestasi atau hasil belajar para calon peserta didik baru setelah belajar nanti.

Konsep validitas tes dapat dibedakan atas tiga macam yaitu validitas isi (content validity),
validitas konstruk (construct validity), dan validitas empiris atau validitas kriteria. Validitas isi suatu
tes mempermasalahkan seberapa jauh suatu tes mengukur tingkat penguasaan terhadap isi atau konten
atau materi tertentu yang seharusnya dikuasai sesuai dengan tujuan pengajaran. Dengan kata lain tes
yang mempunyai validitas isi yang baik ialah tes yang benar-benar mengukur penguasaan materi yang
seharusnya dikuasai sesuai dengan konten pengajaran yang tercantum dalam Garis-garis Besar
Program Pengajaran (GBPP).

Validitas isi menunjukkan sejauhmana pertanyaan, tugas atau butir dalam suatu tes atau
instrumen mampu mewakili secara keseluruhan dan proporsional perilaku sampel yang dikenai tes
tersebut. Artinva tes itu valid apabila butir-butir tes itu mencerminkan keseluruhan konten atau materi
yang diujikan atau yang seharusnya dikuasai secara proporsional.

Untuk mengetahui apakah tes itu valid atau tidak, harus dilakukan melalui penelaahan kisi-kisi
tes untuk memastikan bahwa soal-soal tes itu sudah mewakili atau mencerminkan keseluruhan konten
atau materi yang seharusnya dikuasai secara proporsional. Oleh karena itu validitas isi suatu tes tidak
mempunyai besaran tertentu yang dihitung secara statistika tetapi dipahami bahwa tes itu sudah valid
berdasarkan telaah kisi-kisi tes. Oleh karena itu, validitas isi sebenarriya mendasarkan pada analisis
logika, tidak merupakan suatu koefisien validitas yang dihitung secara statistika

Validitas konstruk (construct validity) adalah validitas yang mempermasalahkan seberapa jauh
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butir-butir tes mampu mengukur apa yang benar-benar hendak diukur sesuai dengan konsep khusus
atau definisi konseptual yang telah ditetapkan. Validitas konstruk biasa digunakan untuk instrumen
yang dimaksudkan mengukur variabel konsep, baik yang sifatnya performansi tipikal seperti
instrumen untuk mengukur sikap, minat konsep diri, lokus kontrol, gaya kepemimpinan, motivasi
berprestasi, dan lain-lain, maupun yang sifatnya performansi maksimum seperti instrumen untuk
mengukur bakat (tes bakat), inteligansi (kecerdasan intelektual), kecerdasan, emosional dan lain-lain.

Untuk menentukan validitas konstruk dilakukan proses penelaahan teoretik dari suatu konsep
dari variabel yang hendak diukur, mulai dari perumusan konstruk, penentuan dimensi dan indikator,
sampai kepada penjabaran dan penulisan butir-butir instrumen. Perumusan, konstruk harus dilakukan
berdasarkan sintesis dari teori-teori mengenai konsep variabel yang hendak diukur melalui proses
analisis dan komparasi yang logik dan cermat.

Menyimak proses telaah teoretik seperti telah dikemukakan, maka proses validasi konstruk
sebuah instrumen dilakukan melalui penelaahan atau justifikasi pakar atau melalui penilaian
sekelompok panel yang terdiri dari orang-orang yang menguasai substansi atau konten dari variabel
yang hendak diukur.

Validitas empiris sama dengan validitas kriteria yang berarti bahwa validitas ditentukan
berdasarkan kriteria, baik kriteria internal maupun kriteria eksternal. Validitas empiris diperoleh
melalui hasil uji coba tes kepada responden yang setara dengan responden yang akan dievaluasi atau
diteliti.

Kriteria internal adalah tes atau instrumen itu sendiri yang menjadi kriteria, sedang kriteria
eksternal adalah hasil ukur instrumen atau tes lain di luar instrumen itu sendiri yang menjadi kriteria.
Ukuran lain yang sudah dianggap baku atau dapat dipercaya dapat pula dijadikan sebagai kriteria
eksternal. Validitas yang ditentukan berdasarkan kriteria internal disebut validitas internal sedangkan
validitas yang ditentukan berdasarkan kriteria eksternal disebut validitas eksternal.

Validitas internal (validitas butir) termasuk kelompok validitas kriteria yang merupakan
validitas yang diukur dengan besaran yang menggunakan tes sebagai suatu kesatuan (keseluruhan
butir) sebagai kriteria untuk menentukan validitas butir dari tes itu. Dengan demikian validitas internal
mempermasalahkan validitas butir dengan menggunakan hasil ukur tes tersebut sebagai suatu
kesatuan sebagai kriteria, sehingga biasa juga disebut validitas butir.

Validitas internal diperlihatkan oleh seberapa jauh hasil ukur butir tersebut konsisten dengan
hasil ukur tes secara keseluruhan. Oleh karena itu validitas butir tercermin pada besaran koefisien
korelasi antara skor butir dengan skor total tes. Jika koefisien korelasi skor butir dengan skor total tes
positif dan signifikan maka butir tersebut valid berdasarkan ukuran validitas internal. Koefisien
korelasi yang tinggi antara skor butir dengan skor total mencerminkan tingginya konsistensi antara
hasil ukur keseluruhan tes dengan hasil ukur butir tes atau dapat dikatakan bahwa butir tes tersebut
konvergen dengan butir-butir lain dalam mengukur suatu konsep atau konstruk yang hendak diukur.

Djaali menyatakan bahwa untuk menghitung validitas internal untuk skor butir dikotomi digunakan
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koefisien korelasi biserial (rbis) dengan rumus

... Xi—Xt |Pi
Rbis(i) = St a

rbis1i [1 = koefisien korelasi antara skor butir ke i dengan skor total.

X; = rata-rata skor total responden yang menjawab benar butir ke i.
Xy = rata-rata skor total semua responden.

St = standar deviasi skor total semua responden.
pi = proporsi jawaban yang benar untuk butir ke i.
qi = proporsi jawaban yang salah untuk butir ke i.
Selanjutnya, dikatakan bahwa untuk menghitung koefisien validitas internal untuk skor butir
politomi digunakan korelasi product moment (r) dengan rumus:
Y XiXt

SO XiZ Y Xi?

Rit =
(1x; = jumlah kuadrat deviasi skor dari X;

(1% = jumlah kuadrat deviasi skor dari X..
Nilai koefisien korelasi baik skor butir dikotomi maupun skor butir politomi untuk masing-

masing butir dibandingkan dengan nilai koefisien korelasi yang ada di tabel-r pada alpha tertentu
misalnya [1 =0,05. Jika koefisien korelasi skor butir dengan skor total lebih besar dari koefisien
korelasi dari tabel-r, koefisien korelasi butir signifikan dan butir tersebut valid secara empiris.

Validitas eksternal dapat berupa hasil ukur tes baku atau tes yang dianggap baku dapat pula
berupa hasil ukur lain yang sudah tersedia dan dapat dipercaya sebagai ukuran dari suatu konsep atau
variabel yang hendak diukur. Validitas eksternal diperlihatkan oleh suatu besaran yang merupakan
hasil perhitungan statistika.

Jika kita menggunakan basil ukur tes yang sudah baku sebagai kriteria eksternal, maka besaran
validitas eksternal dari tes yang kita kembangkan didapat dengan jalan mengkorelasikan skor hasil
ukur tesyang dikembangkan dengan skor hasil ukur tes baku yang dijadikan kriteria. Makin tinggi
koefisien korelasi yang didapat, maka validitas tes yang dikembangkan juga makin baik. Kriteria
yang digunakan untuk menguji validitas eksternal digunakan nilai r-tabel.

Jika koefisien korelasi antara skor hasil ukur tes yang dikembangkan dengan skor hasil ukur tes
baku lebih besar daripada r-tabel maka tes yang dikembangkan adalah valid berdasarkan kriteria
eksternal yang dipilih (hasil ukur instrumen baku). Jadi keputusan uji- validitas dalam hal ini adalah
mengenai valid atau tidaknya tes sebagaisuatu kesatuan, bukan valid atau tidaknya butir tes seperti
pada validitas internal.

Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability berarti sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat

dipercaya. Suatu hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan

pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama, diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama,
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selama aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum berubah.

Reliabilitas ukuran menyangkut seberapa jauh skor deviasi individu, atau skor-z, relatif
konsisten apabila dilakukan pengulangan pengadministrasian dengan tes yang sama atau tes yang
ekivalen. reliabilitas merupakan salah-satu ciri atau karakter utama instrumen pengukuran yang baik.

Suatu tes dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama bila diteskan pada
kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda. Konsep reliabilitas dalam arti
reliabilitas alat ukur berkaitan erat dengan masalah kekeliruan pengukuran. Kekeliruan pengukuran
sendiri menunjukkan sejauh mana inkonsistensi hasil pengukuran terjadi apabila dilakukan
pengukuran ulang terhadap kelompok subyek yang sama. Sedangkan konsep reliabilitas dalam arti
reliabilitas hasil ukur berkaitan erat dengan kekeliruan dalam pengambilan sampel yang mengacu
pada inkonsistensi hasil ukur apabila pengukuran dilakukan ulang pada kelompok yang berbeda.

Reliabilitas alat penilaian adalah ketepatan atau keajegan alat tersebut dalam menilai apa yang
dinilainya. Artinya, kapanpun alat penilaian tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif
sama.

Reliabilitas dibedakan atas dua macam, yaitu reliabilitas konsistensi tanggapan, dan reliabilitas
konsistensi gabungan butir. Reliabilitas konsistensi tanggapan responden mempersoalkan apakah
tanggapan responden atau obyek ukur terhadap tes atau instrumen tersebut sudah baik atau konsisten.
Dalam hal ini apabila suatu tes atau instrumen digunakan untuk melakukan pengukuran terhadap
obyek ukur kemudian dilakukan pengukuran kembali terhadap obyek ukur yang sama, apakah
hasilnya masih tetap sama dengan pengukuran sebelumnya. Jika hasil pengukuran kedua
menunjukkan ketidakkonsistenan maka jelas hasil pengukuran itu tidak mencerminkan keadaan obyek
ukur yang sesungguhnya.

Untuk mengetahui apakah tanggapan terhadap tes atau instrumen itu mantap, konsisten atau
tidak plin-plan, dapat dilakukan dengan cara memberikan tes yang sama secara berulang kali (dua
kali) kepada obyek ukur atau responden yang sama. Pengetesan dua kali merupakan syarat minimal
untuk mengetahui apakah tanggapan obyek ukur terhadap tes tersebut konsisten atau tidak.

Dalam pelaksanaan pengetesan dua kali ini dapat ditempupuh berbagai cara yaitu kita
melakukan pengetesan dua kali dengan tes sama terhadap obyek ukur yang sama, atau dengan
melakukan pengetesan sekali dengan menggunakan dua tes yang butir-butirnya setara. Jika kita
menggunakan pengetesan sekali maka kesamaan atau kesetaraan tes yang digunakan merupakan
syarat mutlak yang harus dipenuhi, karena kemantapan atau konsistensi tanggapan terhadap butir-butir
yang akan diperiksa.

Pada teknik belah dua ini pengukuran dilakukan dengan dua kelompok butir yang setara pada
saat yang sama. Karena setiap kelompok butir merupakan separuh dari seluruh tes, maka biasanya
kelompok butir pertama diambil dari butir-butir tes yang bernomor ganjil, sedangkan kelompok butir
yang kedua diambil dari butir-butir tes yang bernomor genap. Perlu diketahui bahwa reliabilitas

dengan teknik ini sangat relatif, karena reliabilitas akan tergantung pada cara penomoran dan
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pengelompokan butir yang diambil. Di sini pengukuran dilakukan dengan menggunakan dua tes yang
dibuat setara kemudian diberikan kepada responden atau obyek tes dalam waktu yang bersamaan.
Skor dari kedua kelompok butir tes tersebut dikorelasikan untuk mendapatkan reliabilitas tes.

Reliabilitas konsistensi gabungan butir berkaitan dengan kemantapan antara butir suatu tes. Hal
ini dapat diungkapkan dengan pertanyaan, apakah terhadap obyek ukur yang sama, butir yang satu
menunjukkan hasil ukur yang sama dengan butir yang lainnya? Dengan kata lain bahwa terhadap
bagian obyek ukur yang sama, apakah hasil ukur butir yang satu tidak kontradiksi dengan hasil ukur
butir yang lain.

Jika terhadap bagian obyek ukur yang sama, hasil ukur melalui butir yang satu kontradiksi atau
tidak konsisten dengan hasil ukur melalui butir yang lain maka pengukuran dengan tes (alat ukur)
sebagai suatu kesatuan itu tidak dapat dipercaya. Dengan kata lain tidak reliabel dan tidak dapat
digunakan untuk mengungkap ciri atau keadaan yang sesungguhnya dari obyek ukur. Kalau hasil
pengukuran pada bagian obyek ukur yang sama antara butir yang satu dengan butir yang lain saling
kontradiksi atau tidak konsisten maka kita jangan menyalahkan obyek ukur, melainkan alat ukur (tes)
yang dipersalahkan dengan mengatakan bahwa tes tersebut tidak reliabel terhadap obyek yang diukur.

Koefisien reliabilitas konsistensi gabungan butir untuk skor butir dikotomi dapat dihitung

dengan menggunakan rumus Kuder-Richardson yang dikenal dengan nama KR-20, dengan rumus

K P.q:
KR—20=—<1— > lql)

K-1 Sz
Keterangan:
k = cacah butir.
piqi = varians skor butir
pi = proporsi jawaban yang benar untuk butir nomor i.
di = proporsi jawaban yang salah untuk butir nomor
S? = varians skor total responden

Koefisien reliabilitas gabungan butir untuk skor butir politomi, maka koefisien reliabilitas

dihitung menggunakan koefisien Alpha, dengan rumus

K ZSI,Z
Rt _K—1<1_ S )

Keterangan
ri = koefisien reliabilitas.
k = cacah butir.

si? = varians skor butir

s¢ = varians total reponden
Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas merupakan intrepretasi relatif, artinya tidak ada
batasan mutlak yang menunjukkan berapa angka koefisien minimal yang harus dicapai agarsuatu

pengukuran dapat disebut reliabel. Namun, memberikan informasi tentang hubungan varians skor
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teramati dengan varians skor sejati kelompok individu. Misalnya, diperoleh koefisien reliabilitassama
dengan 0,87. Koefisien reliabilitas ini dapat diartikan bahwa: (1) 87% wvarians skor teramati
diakibatkan oleh varians skor sejati kelompok individu, dan (2) korelasi antara skor teramati dan

skor sejati sama dengan 0,87 atau 0,93

KESIMPULAN

Instrumen merupakan suatu alat yang karena memenuhi persyaratan akademis maka dapat
dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu obyek ukur atau mengumpulkan data mengenai
suatu variabel. Validitas isi mempermasalahkan sejauh mana suatu tes mengukur tingkat penguasaan
terhadap isi atau materi tertentu yang seharusnya dikuasai sesuai dengan tujuan pengajaran dan
validitas isi tidak mempunyai besaran.

Validitas konstruk mempermasalahkan seberapa jauh butir-butir tes mampu mengukur apa yang
benar-benar hendak diukur sesuai dengan definisi konseptual yang telah ditetapkan. Validitas empiris
(validitas kriteria) yang berarti bahwa validitas ditentukan berdasarkan kriteria, baik kriteria internal
maupun kriteria eksternal. Reliabilitas mempermasalahkan sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya. Suatu hasil pengukuran hanya dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama, diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama.
Penentukan koefisien reliabilitas instrumen untuk skor butir dikotomi digunakan rumus KR-20.
Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas merupakan intrepretasi relatif, artinya tidak ada batasan
mutlak yang menunjukkan berapa angka koefisien minimal yang harus dicapai agar suatu pengukuran
dapat disebut reliabel. Berdasarkan kesimpulan, maka beberapa saran yaitu: Pertama. Dalam
penelitian pendidikan khususnya penelitian kuantitatif disaran- kan kepada peneliti pemula bahwa
instrumen yang mengukur variabel manifes digunakan instrumen yang valid, baik melalui validitas isi
maupun validitas internal. Kedua. Bila instrumen yang akan digunakan adalah instrumen yang
mengukur variabel laten, disarankan agar instrumen yang akan digunakan dalam penelitian adalah
instrumen yang valid berdasarkan konstruk dan valid berdasarkan kriteria. Ketiga. Dalam menentukan
validitas butir dan reliabilitas instrumen, disarankan menggunakan rumus yang tepat dengan
memperhatikan apakah butir tersebut diskor dikotomi atau diskor politomi. Keempat. Koefisien
reliabilitas yang telah diperoleh, baik instrumen yang diskor dikotomi maupun yang diskor politomi,

disarankan agar menginterpretasi koefisien reliabilitasnya.
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